BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Asumsi-asumsi

Berhasil atau gagalnya sesuatu ide pembaharuan (ino-
vasi) ataupun sesuatu perubahan dilaksanakan kepada suaiu
kelompok masyarakat sangat tergantung kepada dukungan atau
sambutan yang diberikan masyarakat tersebut terhadap ide
pembaharuan atau perubahan yang disampaikan. Demikian pula
halnya dengan penyebaran jde-ide pembaharuan di bidang in-
dustri (inovasi industri) yang diselenggarakan di daerah
tingkat II Aceh Utara. Itulah sebabnya keberhasilan sesuatu
program pembaharuan tidak semata-mata ditinjau dari sudut
program yang akan dilaksanakan, akan tetapi faktor penting
lainnya adalah menyentuh atau tidaknya program-program pem-
baharuan ini dengan kebutuhan masyarakat, yang pada akhirnya
dapat mengundang dukungan mereka. Kenyataannya memang banyak
program pembangunan masyarakat pedesaan yang diselenggarakan
tidak mencapai sasaran seperti yang diharapkan sebagai aki-
bat kegiatan pembangunan yang dijalankan kurang mendapat du-
kungan dari masyarakat. Masyarakat belum merasakan manfaat
apa yang didatangkan program pembangunan tersebut, hal ini
disebabkan oleh kesadaran masyarakat masih kurang sebagai
akibat tingkatan pendidikan mereka relatif rendah.

Ketidaksesuaian sesuatu program pembaharuan yang di-
Jaksanakan dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat dapat

menimbulkan permasalahan. Bila permasalahan tersebut tidak
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Paktor intern berkenaan dengan diri pribadi individu

yang menerima jnovasi, sedangkan faktor ekstern berke-
naan dengan inovasi yang disampaikan. Sesuatu perubah-
an dapat persumber dari dalam sistem so;ial itu sendi-
ri yang disebut perubahan imanen, dapat pula bersumber
dapi luar sistem sosial, yang disebut perubahan kontak

( Rogers dan Shoemaker, 1971).

Pendidikan berlangsung sepanjang hayat, dan dilaksa-~
nakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan ma~
syarakat. Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan ini
adalah merupakan tugas yang dipikul bersama antara
orang tua, masyarakat dan pemerintah, Dengan demikian

semua manusia di dunia ini tidak dapat melepaskan di-

rinya dengan proses belajar,

B. Hipotesis

- Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas

maka dalam rangka pelaksanaan penelitian kiranya

merasa periu merumuskan beberapa hipotesis penelitian dengan
maksud agar penelitian ini terarah kepada pengumpulan data
yang diperlukan sebagal jawaban terhadap pertanyaan peneli-

tian yang telah diajukan terdahulu.

Latar belakang pendidikan pemuda memberikan kontribu-
si nyata terhadap kecenderungan penerimaan inovasi

industri di daerah tingkat II Aceh Ttara.
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dianggap dapat mewakili populasi seluruhnysa.

Adapun pengambilan sampel dilakukan melalui perpadu-
an berbagai teknik (multi-stages sampling technics). Dimulail
dengan penentuan daerah dan populasi yang akan diteliti ser=-
ta pemilihan orang-orang tertentu yang diperlakukan selaku
informan khusus.sebab dipandang banyak mengetahui tentang
permasalahan yang diteliti, yaitu proses perubahan sosial
yang terjadi sejalan dengan pelaksanaan industrialisasi di
daerah tingkat II Aceh Utara, Informasi-informasi yang di-
terima dari para informan ini terutama digunakan dalam pro=-
ses penganalisaan data hasil penelitian. Tahap pengambilan
sampel berikutnya, yaitu memilih/menentukan dua kecamatan
yang dikenakan penelitian serta penetapan masing-masing
lima desa (gampong) pada setiap kecamatan dilakukan secara
random (acak), Jadi semua kecamatan maupun desa yang ada
di dserah tingkat II Aceh Utara pada dasarnya mempunyai Xe-
sempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitisan.
Hasil penyaringan sampel daerah, ternyata kecamatan-kecamat-
an yang terpilih adalah Kecamatan Muara Dua dan Kecamatan
Dewantara. Adapun desa-desa yang terpilih menjadi sampel;
.kecamatan Muara Dus adalah Desa Batuphat, Desa Keude Cunda,
Desa Ujong Pacu, Desa Uteuenkot, dan Desa Kandang. Sedangkan
kxecamatan Dewantara terpilih Desa Keude Krueng Geukueh, Desa
Bangka Jaya, Desa Tambon Baroh, Desa Uteuen Geulinggang,

dan Desa Paya Beunyot.

Pada setiap desa (gampong) diambil sampel masing—
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masing sebanyak 20 orang pemuda sebagai responden, sehingga
dari dua buah kecamatan atau 10 desa (gampong) terdapat
jumlah responden seluruhnya sebanyak 200 pemuda. Jumlah
tersebut dipandang representatif untuk mewaliki populasi
secaras keseluruhan. Sedangkan teknik pengambilan sampel

yang dijadikan responden pada setiap desa dilakukan secara
random {acak). Dalam hal pengambilan sampel di sini juga
diperhatikan pada proporsi populasi pada setiap desa. Pada
desa-desa yang proporsi pemudanya lebih banyak yang beker-
ja sebagai petani misalnya, maka sampel dipilih sedikit le-
bih banyak dari petani. Atau pada desa yang proporai pemuda-
nya lebih banyak yang mempunyai tingkat pendidikan SMA, maka
sampelnya akan terpilih lebih banyak pada tingkat SMA, dan
sebagainya. Namun jumlah gsampel yang dismbil dalam setiap
desa tidak melebihi 20 responden. Walaupun dalam penelitian
ini tidak dilakukan perhitungan jumlah proporsi pemuda pada
setiap desa secara terinci, namun data yang diperoleh dari
desa yang bersangkutan melaluil Kepala Desa {Guecik) atau
tokoh-tokoh masyarakat di desa dapat dijadikan sebagai pe-

doman bagi pemilihan sampel secara proporsi populasi.

D. Metode Penelitian

Pendekatan. yang dipergunakan dalam penelitian ini
merupakan hasil perpaduan antara pendekatan kuantitatif de-
ngan pendekatan kualitatif. Sedangkan penelitiannya gendiri
persifat studi deskriptif, oleh karena 1tu metode peneliti-

an yang paling sesuai dipergunakan adalah metode analisis
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deskriptif. Melalui analisis deskriptif maka ékan diperoleh
gambaran tentang peristiwa-perlistiva atau permasalahan-per-
masalahan yang terjadi pada saat penelitian dilakukan, yang
berikutnya dilanjutkan dengan penganalisaan keterkaitan
atau sumbangan dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen, yaitu sumbangan/kontribusi latar bela-
kang pendidikan dan lapangan pekerjsan pemuda terhadap ke~
cenderungan penerimaan inovasi industri, maupun penganali-
saan keterkaitan antar variabel indenpenden yang terdapat
dalam penelitian,

Pertimbangan lain bagi penggunaan metode analisis
deskriptif didasarkan pada pandangan yang dikemukakan oleh
Stephan dan Mitchel (1977 3 18), yaitu; (1)} dapat mengum-
pulkan informasi secara terinci; (2) mengidentifikasi mas-
alah-masalah sekarang; dan (3) mengadakan perbandingan-
perbandingan. Dalam pada itu penelitian ini pun dimaksudkan
memperoleh gambaran secara nyata berapa besar sumbangan
latar belakang pendidikan dan lapangan pekerjasan pemuda di
daerah tingkat II Aceh Utara terhadap kecenderungan pene-
rimaan inovasi industri pada masa sSekarang ini, 4i samping
mengadakan perbandingan-perbandingan kecenderungan peneri-

maan inovasi antar Kelompok sampel yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan de-
ngan menggunakan beberapa teknik, yaitu wawancara, obser-

vasi non-partisipatif dan skala. Penggunaan teknik-teknik
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2. Observasi Non-partisipatif

Observasi dimaksudkan untuk menjaring data kualitatlf
terutama data yang bersumber dari karakteristik desa, akti-
vitas pemuda, serta dimensi prilaku pemuda yang tampak dalam
kehidupannya sehari-hari., Penggunaan teknik observasi non-
partisipatif dalam hal ini didasarkan pada suatu asumsi bah-
wa melalui observasi yang cermat merupakan cara penelitian
paling sesuai dalam bidang ilmu gsosial dalam keadaan prasza-

rana penelitian yang memerlukan biaya yang cukup besar akan

tetapi belum tersedis. Maka perlu ditetapkan sasaran y&nz
diteliti, dan kemudian ditafsirkan makna gejala yang berha-
i1 diamati (Bachtiar, 1977 dan Koent jaraningrat, 1977 *

137). Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis observasi semi berstruktur, di mana aspek-
aspek yang akan diamati telah dipersiapkan sebelumnya.

3. Skala

Skala digunakan untuk menjaring data tentang kecen-

derungan penerimasn inovasi industri di kalangan pemuda di
daerah tingkat II Aceh Utara. Adapun skala yang digunakan

dalam pengumpulan data dimaksud adalah berupa !"Skala kecen-

derungan penerimaan inovagi" yang dikembangkan sendiri oleh

peneliti. Untuk membangun kerangka skala kecenderungan pe-
nerimasan inovasi ini didasarkan pada tahap—tahap adopsi
inovasi yang dikembangkan Rogers dan Shoemaker (1971) yang
terdiri dari lima tahap, yaltu; (a) tahap kesadaran; {b)

tahap minat; (e¢) tahap evaluasi/penilaian; (d) tahap
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Adapun syarat-syarat yang harus diperhatikan dalan
menyusun skala sikap adalah; {a) discrimination function;
(b) sharpness of discrimination; (¢) discrimination along
entire scale; dan (d) minimal number of items for reliabil-
ity (Krech dkk., 1962 : 147-149). Setiap butir tes tidak
hanya berfungsi untuk membedakan jawaban seorang responden
dengan yang lain, akan tetapi juga membedakan orang-orang
(responden) yang memang mempunyal kecenderungan sikap yang
berbeda. Perbedaan ini dapat diketahui dengan menganalisa
kesamaan dua skor rata-rata kecenderungan sikap kelompok
atas dan kelompok bawah. Di mana kelompok atas terdiri dari
responden yang mendapatkan nilai (skor) tertinggi, sedang
kelompok bawah terdiri dari responden yang memperoleh skor
kecenderungan sikap rendah.

Dalam penelitian ini butir-butir pernyataan sikap
terdiri dari 50 butir dan ini dianggap terlalu banyak untuk
mendapatkan koefisien reliabilitas, oleh karenanya beberapa
butir pernyataan yang dianggep memililki validitas internal
rendah terpaksa dibuang.

Semua alternatif jawaban yang dipersiapkan mencermin-
kxan kecenderungan sikap dalam suatu kontinuum yang diberi
nilai menurut pola summated rating Likert, dan diolah ber-
dasarkan teori probabilitas. Skor kecenderungan sikap diper
oleh berdasarkan penzujian d4istribusi jawaban responden pada
setiap alternatif jawaban butir pernyataan yang berkisar an-
tara O, 1, 2, 3, 4, dengan pertimbangan jawaban responden

berada dalam distribusi normal.
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upaya perningkatan pendapatan penghasilan dan

peningkatan taraf hidup mereka.

Ciri 3: Para pemuda menilai kebaikan dan kelemazhan, un-

s

(1]

tung-rugi, atau segi-segi lain berkenaan dengzan

inovasi industri yanz dikembangkan di lingkungan

mereka, di samping itu mereka juga menilal kxese=-
suaian ide-ide baru yang dikembangkan dengan
kondisi sosial yang berlaku di masyarakainya.

Indikator:

a. Merasa yakin apabila inovasi industri ini di-
terapkan secara konsisten akan mendatangkan
hasil baik, lebih bermutu, dan lebih banyak
mendatangkan keuntungan,

b. Mengadakan tukar pikiran atau memperbincang-
kan tentang hal-hal yang dipandeng baru ter-
utama menyangkut keuntungan yang dihasilkan
dengan penerapan inovasi tersebut, resiko
yang mungiin didatangxan dan sebagainya.

Internalisasi hal-hal yang dipandang baru yang

terwujud dalam perilaku nyata guna meningkatan

ataupun mempertahankan hasil yang baik yang di-

capai dengan menerapkan hal-hal baru itu.

Indikator:

a, Para pemuda mempraktekkan carsa, ide atau ga-
gasan baru di bidang jndustri secara konsis-

ten dalam aspek-acpek yang lebih luas.
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b. Para adopter (pemuda) secarz terus menrus men-
¢cari informasi-informasi lebin lanjut guna me-
mentapkan keyakinan mereka tentang ide, cara,
praktek baru di bidang inductri senhingss da-
pat dilaksanaxan secara konsisten.

Ciri 5: Mampu dengan segersa mengambil/membuat Xeputusan
untul menerima secara fisik dan psikis sesuatu
hal yang dipandang baru berdasarkan pertimbangan
sadar atau perilaku imiftatif, yang pada akhirnya
dipadukan ke dalam suatu sistem perilaku individu
sehari-hari di bidang industri dalam kurun waktu
tertentu.

Iniikator:

a. Para pemuda (adopter) mampu dengan cepat men-
buat dan memilih sesuatu alternatif yang di-
anggap lebih menguntungkan berxenasan dengan
penerapan sesuatu ide, cara atau gagasan baru
tanpa menunda waktu lebih lama semenjak hal-
hal yang baru di bidang industri diketahui.

b. Adopter mampu dengan cepat memilih alternatif

lain yang lebih menguntungkan bilama ide, ga-

gasan, carz baru yang diterima dan dipraztek-

xan ternyata tidak menguntungkan ateu memuas-

kan diri adopter.
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Adapun rancangan intrumen pengukuran tingkat kecen-
derungan penerimaan inovasi industri yang dikaitkan dengan
latar belakang pendidikan dan pekerjaan pemuda seperti da-

pat dilihat dalam tabel berikut.

Pabel 1 : RANCANGAN INSTRUMEN PENCUKURAN XECENDERUNGAN
PENERIIIAAN INCVASI INDUSTRI

Kecenderungan .
Penerimaan 4 Aspek yang diukur Item tes

Inovasi

Przktek, ide, 1. Pengetahuan dan kesadar-
cara kerja/ob-

45, Py g
jek baru di ran tentang inovasil

bidang indus- 2, Kesediaan dan minat da-

tri. lam menerima inovasi 7

3, Penilaian terhadap ino-

vagi 11

4. Pencobsan penerapan ide,
cara atau praktek dalam
rengka pencarian infor-

magi/internalisasi in- 8
formesi berkenasn dengan
inovasi

5. Keputusan inovasi {adop-
si atau penolakan ino- : 7

vasgi)
3
]

Rancaengan di atas didasarkan pada konseptualisasi

keputusan inovasi yang diajukan Rogers & Shoemaker (1971
103), yaitus (1)%58@155§§;(2) persuation; (3) decision;
dan (4) confirmation sampal dengan pengadopsian atau peno-

lakan inovasi yang dikembangkan.
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P. Pengujian Veliditas dan Reliabilitas Insfrumen Pengum-

pulan Data

Salah satu persyaratan yang harus dimiliki suatu
alat ukur (instrumen) penelitian adalah validitas (derajat
kesahihan) dan reliabilitas (derajat keterandalan) peada ta-
raf kepercayaan tertentu. Dengan menggunakah taraf keperca-
yaan tertentu akan disaring butir-buiir tes yang akan digu-
nakan dalam perelitian, sedangken butir-butir tes yang ti-
dak tersaring aken dinilangkan. Untuk pengujian validitas
dan reliabilitas alat uvkur ini, ditempuh melalud uji vali-
ditas dan reliabilitas elat ukur.

1., Uji Validitas Alat Ukur

Suatu instrumen (alat ukur) dikatakan sahih (valid)
bilamena alat tersebut betul-betul dapatl mengukur ape yang
ingin diukur, yaltu mengena kepada variabel-variabel yang
diteliti. Oleh karena itu validitas merupakan kesahihan
atau ketepatgunaan/kejituan suatu alat ukur terhadap objek
yang diteliti.

Untuk memenuhi validitas alat ukur ini ditempun de-
ngan dua cara, yaitu: a) melalul pertimbangan (judge) para
ahli, dalam hal ini para pembimbing msupun orang-orang yang
lebih banyak mendalami masalah ini. Berdasarkan pertimbang-
an dan seran-saran dari para ahli ini kemudian dilakukan
perbaikan seperlunya baik berkenaan dengan isi maupun ben-~
tuk. Judge (pertimbangan) para ahli ini dilaxukan semenjak

penyusunan disain penelitian sampail dengan pelaksanaan
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penelitian. b) melalui uji-cobda alat ukur yang sudah di-
sempurnakan. Uji-coba alat ukur ini dilakukan terhadap 40
orang peruda di Kecamatan Banda Sakti Daerah Tingkat II
Aceh Utara, tepatnya di ibu kota Daerah Tingkat II Acen
Utars "Lhokseumawe" pada tanggal 1 sampal dengan 6 Mei
1987. Validitas alat ukur dalan penelitian ini diuji dengan
analisis daya pembeda (discriminating power) terhadap se-
luruh pernyataan yang mencerminken penerimasan inovasi in-
dustri oleh pemuda, Analisis daya pembeda ini dilskukan
dengan membandingkan skor kelompok unggul (27%) dan skor
kelompok rendzh (assor) sebeanyak 27%. Untuk analisis ini

digunakan formula t - test berikut ini:

t =

_ T A2, (e = \2
z(Xu Au) + a(Aa Xa) (Subino, 1987 : 125)
n (n-1) .

skor rata-rata kelompok unggul .

skor rata-rata kelompok assor.

gkor sebenaranya yang diperoleh kelompok unggul.
assor.

£ w2

X
T
X
X

skor sebenarmya yang diperoleh kelompok

jve]

n ; jumlah sampel yang dites.

Hasil anslisis deya pembeda yang selanjuinya dikon-
sultasikan/dicocokkan .nilai-nilai %t pada gsetiap item de-
ngan tabel pada tingkat keperceyaan (*0,05) adalah 1,80.
Dari hasil perhitungan tersebdut ternyata dari 50 buaih item
yang diadakan uji-coba 41 buah item memiliki daya pembeda
yang signifikan padac%0,05, sedangian 9 puah item lainnya

tidak signifikan. Oleh karena itu alat ukur yang digunakan
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dalam penelitian hanyalah item-item yaﬁg memiliki daya
pembeda yang signifikan (41 bush item). Perhitungan leng-
kap tentang analisis validitas uji-coba instrumen dapatl
dilihat pada Lampiran 2.3.

2. Uji Relisbilitas Alat Ukur

Untuk memerikss derajat keterandalan (reliabilitas)
skala kecenderungan penerimean inovasi di kalangan para
pemuda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunaian

teknik belah-dua (split-halfl) yang dikemukaken Spearman

Brown. Dalam kaitan ini dihitung korelasi antara skor-sicr
kecenderungaen penerimaan incvasi yang diperoleh pemuda ber-
dasarksn nomor genjil dan bernomor genap. Dari 41 pernyata-
an yang diadakan uji-coba reliabilitas, 21 bush pernyataan
bernomor ganjil dan 20 pernyataan bernomor genap.

Formula yang dipergunakan dalam perhitungan tergebut

seperti yang diajukan Guilford & Fruchter (1978 * 83);

NZIZY - (ZX)(ZY)

V nZxt - (211)2][1\IZY2 - ¢n?]

Perhitunzan korelasi dengan menggunakan formula di

L

r =

atas, menghasilkan nilei r = C,82. Nilai r ini adalah untuk
setengah skala kecenderungan perilaku, sedangkan untuk per-
nitungan reliabilitas seluruh perangkat skala kecenderungan
penerimaan inovasi, digunakan formula:

- ) 2 Tvh
v 1+ (Guilford & Fruchter, 1978 @ 426).
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Pyp = nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan kore-
lasi setengah skala Kecenderungan perilaku di atas.
Untuk pengujian taraf signifikansi koefesien kore-

lasi dari masing-masing alat ukur di atas kemudian dilaku-

kan dengan uji t. Formula yang digunakan ialah:

\fn - 2

r.o.
£ = tt
\/__l - r2
tt (sudjana, 1984 ¢ 362).

Hagil perhitungan 1 dengan formula di atas diperoleh nilal

t = 12,59 >dari t, 101 0,05 (1,68) atau 0,01 (2,70). Ini
menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki tingkat
keterandalan (reliabilitas) yang tinggi. Hagil lengkap per-
hitungan reliabilitas skala kecenderungan penerimaan inova-

si dapat dilihat pada Lampiren 2. 4.

Tabel 2: RUTIR-BUTIR PENYATAAL SKALA KECENDERUNGAN
PENERIMAAN INOVASI YANG TIDAK
DITERIMA PADA 0,05

F============:========:====================:==::===:=:==::=
e Al - Nomor-nomor item yan ' '
Taraf signifikansi $idak diterima yang Prosentase
04, 07, 13, 15, 16,
0,95
22, 23, 27, 41 { 18,00 %

Keterangan: Pernyataan-pernyataan skala kecenderungan

penerimaan inovasi yang tidak signifikan
pada ®0,05 tidak diterima dan tidak dipa—
kai lagi dalam penelitian.



